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in three predetermined locations. The monitoring results showed that
almost all of the vetiver grass that was planted was able to survive even
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Pendahuluan

Tanah longsor merupakan fenomena geologis
yang melibatkan pergerakan massa tanah dari
tempat tinggi ke tempat yang rendah karena
pengaruh gaya gravitasi. Tanah longsor terjadi jika
gaya pendorong pada lereng bagian atas lebih besar
dari gaya penahan. Gaya pendorong dipengaruhi
oleh intensitas curah hujan yang tinggi, keterjalan
lereng, beban, adanya lapisan kedap air, ketebalan
solum tanah, dan berat jenis tanah (Virgota &
Farista, 2023). Tanah longsor merupakan masalah
signifikan di Indonesia karena dampak destruktif
dan frekuensinya yang tinggi.

Negara-negara berkembang, terutama yang
memiliki curah hujan tinggi dan manajemen
bencana yang kurang efektif, sangat rentan terhadap
bencana tanah longsor (Leknoi & Likitlersuang,
2020). Sejauh ini, upaya mitigasi yang telah
meliputi pembuatan terasiring, pembanungan
dinding penahan atau tanggul, pembuatan sistem
drainase permukaan, atau pendekatan paling
sederhana dan murah yaitu dengan memanfaatkan
sistem perakaran tumbuhan untuk menstabilkan
tanah (Santoso et al., 2019). Pembuatan tanggul
memerlukan perencanaan dan dana yang cukup
tinggi, sementara pemanfaatan tumbuhan lebih
murah dan mudah diterapkan di masyarakat. Oleh
sebab itu, mitigasi bencana longsor dengan
tumbuhan dapat menjadi opsi yang tepat untuk
diterapkan terutama di daerah dengan tingkat
pendapatan masyarakat yang masih terbilang
rendah. Contoh tanaman yang telah banyak
dimanfaatkan unntuk mencegah tanah longsor
adalah rumput akar wangi atau vetiver (Leknoi &
Likitlersuang, 2020; Saleh et al., 2021; Santoso et
al., 2019; Supriyadi et al., 2019)

Rumput akar wangi (Chrysopogon
Zizanioides) adalah tanaman berukuran besar yang
memiliki beragam keistimewaan. Tanaman ini
dikenal dengan berbagai nama di Indonesia, seperti
akar wangi, sereh wangi, dan loro setu (Vetiver
Grass Tech, 2021). Rumput akar wangi memiliki
sistem perakaran yang kuat dan mampu tumbuh
sangat dalam ke dalam tanah sehingga efektif
dalam  menstabilkan lapisan tanah  hingga
kedalaman 1,5 meter (Andriyarto & Purnomo,
2012). Tanaman ini sangat baik ditanam di daerah
berbatu dan lereng curam karena akarnya dapat
menembus lapisan batuan dan menjadi jangkar
yang kuat, sementara serabut akarnya membantu
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menahan partikel tanah (Arista et al., 2024).
Didukung dengan sistem perakaran yang sangat
baik, tumbuhan ini sangat efektif dalam
mengurangi erosi dan potensi tanah longsor di
daerah lereng curam (Virgota et al., 2022). Selain
itu, Rumput akar wangi ini dapat beradaptasi
dengan lingkungannya seperti kekeringan, banjir,
genangan, temperatur yang berubah, dan adaptasi
pertumbuhan terhadap berbagai kondisi tanah
(Susilawati & Veronika, 2016). Pemanfaatan
rumput akar wangi untuk mitigasi bencana longsor
telah banyak di lakukan di berbagai daerah di
dalam negeri maupun di luar negeri (Leknoi &
Likitlersuang, 2020; Supriyadi et al., 2019; Yelvi et
al., 2023).

Desa Giri Madia, Kecamatan Lingsar,
Kabupaten Lombok Barat, terletak di wilayah
perhutanan yang rentan terhadap tanah longsor.
Kondisi topografi yang curam membuat desa ini
menghadapi risiko tanah longsor yang serius,
terutama saat curah hujan tinggi. Oleh sebab itu,
Desa Giri Madia memerlukan upaya mitigasi yang
hati-hati untuk memastikan keselamatan dan
kesejahteraan masyarakat setempat. Berdasarkan
Virgota & Farista (2023), wilayah rawan longsor di
Desa Giri Madia diklasifikasikan menjadi tiga
tingkat kerawanan: kelas rendah (24,74 Ha), kelas
sedang (533,37 Ha, dan kelas tinggi (49,87 Ha).

Penanaman rumput akar wangi dilakukan
sebagai upaya mitigasi daerah rawan longsor di
Desa Giri Madia. Penggunaan rumput ini dapat
menjadi solusi yang praktis, murah, dan ramah
lingkungan, sehingga sangat sesuai  untuk
mencegah bencana longsor di daerah ini. Namun,
keberhasilan program mitigasi ini hanya akan
tercapai jika masyarakat turut berkontribusi secara
aktif dalam program yang dijalankan (Leknoi &
Likitlersuang, 2020). Selain itu, dibutuhkan juga
dukungan dari pihak luar untuk berjalannya
progam. Dukungan tersebut berupa sosialisasi,
penyediaan bibit, dan monitoring, yang merupakan
faktor pendukung keberhasilan upaya mitigasi ini,
melibatkan tim pengabdian, stakeholder, beserta
pemerintah daerah setempat. Dalam program
pengabdian ini, pihak luar berperan dalam
menanamkan kesadaran dan pengetahuan kepada
masyarakat mengenai program mitigasi longsor
yang dilakukan serta sebagai penyediaan bibit akar
wangi. Masyarakat setempat berperan dalalm
proses penanaman dan pemeliharaan rumput akar
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wangi sehingga tujuan dari program pengabdian ini
dapat tercapai.

Metode Pelaksanaan

Waktu dan Tempat

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Desa
Giri Madia, Kecamatan Lingsar, Kabupaten
Lombok Barat, tepatnya di tiga dusun yaitu Dusun
Leong, Montong Lisung, dan  Montong
Galur. Kegiatan dimulai tanggal bulan Desember
2023 s/d Februari 2024.

Pota Lokasi Mitigasi Bencana Longsor,
Desa Girl Madka, Kecamatan Lingsar,
Kabupaten Lombok Barat, Tahun 2024

Legenas
o Lol K
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Gambar 1. Peta lokasi penanaman rumput akar wangi di
Desa Gri Madia

Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam
kegiatan pengabdian ini adalah peta batas
dusun, global positioning system (GPS), komputer
dan perangkat lunak ArcGIS 10.4, alat penggembur
tanah, alat pemangkas rumput, bibit rumput akar
wangi, polybag dan media tanam untuk pembibitan,
pupuk, air, dan pestisida.
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Pelaksanaan Kegiatan

Persiapan (Observasi Lokasi, Penelusuran Mitra
Mitigasi, dan Perijinan)

Observasi dilakukan ke beberapa dusun yang
teridentifikasi memiliki kategori rawan longsor
tinggi dengan resiko kerugian jiwa maupun materi
yang tinggi menurut Virgota & Farista (2023).
Perijinan  diajukan ke  pemerintah  desa.
Berikutnnya, pemerintah desa membantu untuk

berkoordinasi dengan kepala dusun melalui
kunjungan dan diskusi mengenai kegiatan
pengabdian yang akan dijalankan.  Untuk

meningkatkan keterlibatan masyarakat di dalam
program, dilakukan sosialisasi secara langsung
melalui focus group discussion (FGD) dan
pembagian leaflet.

Selain  melakukan  kerjasama  dengan
masyarakat dan pemerintah desa setempat,
dilakukan juga kerjasama dengan beberapa mitra
yang berhubungan atau berkepentingan dengan

kegiatan mitigasi. Kegiatan pengabdian ini
menjalin  kerjasama bersama dengan Badan
Pengelola Daerah Aliran Sungai (BPDASHL)
Dodokan  Mayosari, Badan Penanggulangan

Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Lombok
Barat, Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kabupaten
Lombok Barat, Balai Konservasi Sumber Daya
Alam (BKSDA), dan Netral Perusahaan Air
Minum.

Penanaman

Setelah berkoordinasi dengan pihak desa,
dusun, serta masyarakat, langkah selanjutnya
adalah pelaksanaan kegiatan pengabdian. Kegiatan
ini terdiri atas pembelian bibit akar wangi,
penanaman, dan pemeliharaan. Penanaman bibit
akar wangi dilakukan di titik-titik rawan longsor
yang sudah ditentukan sebelumnya, yaitu satu
lokasi di setiap dusun. Lokasi penanaman di dusun
Leong dilakukan di belakang SDN 1 Giri Madia,
dusun Montong Galur di tepi jalan menuju Pura
Siwa Gangga Pancoran, dan lokasi Montong Lisung
berada di jalan setapak belakang musholla menuju
pemukiman warga. Penanaman dilakukan pada
pekan yang sama di ketiga lokasi penanaman.

Perawatan dan monitoring

Untuk memastikan bibit akar wangi yang
ditanaman tumbuh dengan baik, maka dilakukan
perawatan oleh masyarakat dan monitoring secara
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berkala oleh tim pengabdian. Perawatan meliputi
penyiraman dan pemupukan yang dilakukan secara
rutin untuk memastikan rumput akar wangi yang
ditanam tumbuh dengan baik. Adapun kegiatan
monitoring dan evaluasi dilakukan untuk menilai
kondisi  tanaman serta mengukur tingkat
keberhasilan program pengabdian.

Hasil dan Pembahasan

Penentuan Lokasi dan Penanaman Bibit Rumput
Akar Wangi

Berdasarkan pemetaan daerah rawan longsor
yang dilakukan oleh Virgota & Farista (2023) di
desa Giri Madia, Kecamatan Lingsar, Kabupaten
Lombok Barat, terhitung 49,87 Ha luas kawasan di
desa tersebut termasuk ke dalam kelas rawan tinggi.
Beberapa faktor yang menyebabkan suatu kawasan
termasuk ke dalam daerah rawan longsor kelas
tinggi vyaitu dilihat dari kelerengan (slope), jenis
tanah, penggunaan lahan, dan curah hujan) (Virgota
& Farista, 2023). Dari hasil observasi yang
dilakukan di tujuh dusun di Desa Giri Madia,
dipilih tiga dusun yang memiliki tingkat kerawanan

terhadap longsor tinggi, yaitu dusun Leong,
Montong Lisung, dan Montong Galur.
Sebelumnya, masyarakat setempat telah

diberikan sosialisasi dan workshop mengenai
program penanaman rumput akar wangi untuk
mencegah tanah longsor (Alfi et al., 2024). Selain
itu, sosialisasi juga diberikan kepada pemerintah
setempat (Virgota et al., 2022, 2023), yang
diharapkan akan meneruskan gaung dari program
tersebut kepada masyarakat. Tim pengabdian
melakukan diskusi terbuka dengan kepala dusun
dan masyarakat setempat mengenai pelaksanaan
kegiatan penanaman rumput akar wangi di lokasi-
lokasi yang sudah ditentukan. Pemilihan lokasi
didasarkan pada tingkat kerawanan lokasi terhadap
tanah longsor yang tinggi dan potensi kerusakan
yang dihasilkan. Dalam hal ini, potensi kerusakan
yang dapat terjadi yaitu rusaknya fasilitas berupa
jalan transportasi di lokasi-lokasi tersebut. Hasil
dari diskusi ini meliputi teknis pelaksanaan
kegiatan penanaman, waktu, dan peserta yang
terlibat di dalam kegiatan.
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Gambar 2. Diskusi dengan kepala dusun dan tokoh
masyarakat Dusun Leong

Penanaman Bibit di Lokasi Rawan Longsor

Kegiatan penanaman bibit rumput akar wangi
di ketiga lokasi rawan longsor di Desa Giri Madia

dilaksanakan secara berkala. Kegiatan
ini melibatkan ~ masyarakat  setempat  secara
langsung, termasuk babinsa dan remaja-remaji
setempat.

Penanaman pertama di titik lokasi rawan
longsor yang berada di Dusun Leong. Kawasan
penanaman memiliki luas 100 m? dan ditanami
dengan bibit ruimput akar wangi sebanyak 400
bibit. Penanaman ini berlokasi di jalan setapak yang
terletak di belakang SDN 1 Giri Madia. Penanaman
dilanjutkan di lokasi rawan longsor Dusun
Montong Galur, tepatnya di tepi jalan menuju Pura
Siwa Gangga Pancoran. Kawasan ini memiliki luas
lahan sekitar 70 m? dengan jumlah bibit yang
ditanam sebanyak 160 bibit. Penanaman terakhir di
Dusun Montong Lisung yaitu sepanjang tepi jalan
setapak belakang musholla menuju pemukiman
warga. Luas lahan yang ditanami sekitar 90 m?
dengan jumlah bibit sebanyak 305 bibit rumput
akar wangi. Selain dihadiri oleh masyarakat
setempat, penanaman ini turut diramaikan oleh
mahasiswa dari prodi lImu Lingkungan, Universitas
Mataram. Seluruh Dbibit disediakan oleh tim
pengabdian bekerjasama dengan stakeholder yang
terlibat.

Setelah  kegiatan  penanaman  selesai
dilaksanakan, proses selanjutnya yaitu perawatan
terhadap bibit yang sudah ditanam. Perawatan
dilakukan dengan penyiraman secara rutin dan
pemberian pupuk. Masyarakat diberikan tanggung
jawab untuk melaksanakan kegiatan ini sehingga
bibit rumput akar wangi yang ditanam dapat
tumbuh dengan baik dan dapat menjalankan
fungsinya sebagai pencegah erosi dan tanah
longsor.
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an rumput akar wangi
di tepi tebing jalan setapak.

Monitoring dan Evaluasi

Monitoring  dilakukan untuk  memantau
kondisi bibit rumput akar wangi setelah ditanam
serta memastikan keterlibatan masyarakat setempat
dalam proses pemeliharaanya. Hasil monitoring
menunjukkan hampir seluruh rumput akar wangi
yang ditanam mampu bertahan hidup di Dusun
Montong Galur dan Montong Lisung meskipun
tidak dilakukan penyiraman rutin oleh masyarakat.
Sementara itu, di Dusun Leong. Aktivitas
masyarakat yaitu penebangan pohon di sekitar
lokasi penanaman rumput akar wangi menyebabkan
lebih dari sepertiga total bibit mati tertimpa.
Rumput akar wangi memiliki ketahanan yang tinggi
terhadap kondisi lingkungan, termasuk kelembaban
tanah (Ghosh & Bhattacharya, 2018), sehingga
cenderung dapat bertahan hidup selama tidak ada
intervensi dari manusia atau hewan.

: — E : J ) > W]

Gambar 4. Rumput akar wangi di Dusun Leong
mati karena tertimpa pohon yang
ditebang

Selain itu, kendala yang muncul adalah
kurangnya partisipasi masyarakat dalam perawatan
rumput seperti penyiraman dan pemupukan. Faktor
penyebabnya  yaitu  kurangnya pemahaman
masyarakat mengenai manfaat penanaman rumput
akar wangi di sekitar mereka. Masyarakat juga
merasa tidak memiliki waktu luang untuk
melakukan kegiatan tersebut karena kesibukan
mereka sehari-hari untuk bekerja.

Menurut Leknoi & Likitlersuang (2020),
suksesnya pemanfaatan rumput akar wangi untuk
konservasi tanah dan air hanya akan dapat tercapai
jika masyarakat sudah memiliki kesadaran untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut serta adanya
dukungan dari pihak pemerintah atau non
pemerintah untuk menjalankan program tersebut.
Selama kedua syarat tersebut belum berjalan secara
bersamaan, tujuan dari program pemanfaatan
rumput akar wangi sebagai pencegah tanah longsor
sulit tercapai.

Perananan pemimpin (kepala masyarakat,
kepala dusun atau desa) sangat krusial dalam
pelaksanaan dan berjalannya suatu program. Selain
memiliki kemampuan untuk mendorong dan
mengatur masyarakat, seorang pemimpin juga
berperan untuk menghubungkan masyarakat
dengan pemerintah atau stakeholder (Leknoi &
Likitlersuang, 2020). Oleh karena itu, dalam
pelaksanaan suatu program, koordinasi dan
keterlibatan kepala masyarakat sangat diperlukan
terutama sekali untuk meningkatkan partisipasi
masyarakat. Oleh karena itu, akan sangat
membantu jika kepala dusun dan tokoh masyarakat
berperan aktif dalam menggerakkan warga desa
dalam pelaksanaan program ini.

Kesimpulan

Program pengabdian dilaksanakan di Desa
Giri Madia dengan memanfaatkan rumput akar
wangi (Chrysopogon zizanioides) untuk memitigasi
risiko tanah longsor. Masyarakat dan pemerintah
desa turut aktif dalam perencanaan dan penanaman
rumput akar wangi yang dilakukan di tiga lokasi
yang tergolong rawan longsor tinggi. Hasil
monitoring menunjukkan hampir seluruh bibit
rumput akar wangi dapat tumbuh di lokasi Montong
Galur dan Montong Lisung, sedangkan di Dusun
Leong, aktivitas masyarakat menjadi penyebab
utama matinya sebagian bibit yang ditanam.
Masyarakat cenderung kurang berpartisipasi dalam
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kegiatan perawatan seperti penyiraman dan
pemupukan.  Kurangnya partisipasi  tersebut
disebabkan oleh kurangnya kesadaran masyarakat
akan pentingnya program ini dan kesibukan mereka
sehari-hari.

Saran

Mitigasi Bencana Longsor menggunakan
rumput akar wangi (Chrysopogon Zizanioides)
memiliki keunggulan yang ekonomis dan ekologis,
karena lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan
dibandingkan dengan metode  konvensional.
Rumput akar wangi dapat di kembangkan menjadi
suatu usaha yang dapat menguntungkan dan dapat
dilanjutkan pembudidayaan demplot dan rumah
semai oleh masyarakat Desa Giri Madia.
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